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Bab IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik maka uji hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan antara karakter musik klasik dan pop-jazz 

dengan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai EQ pemain musik klasik 

dan data EQ pada pemain musik pop jazz mahasiswa ISI Yogyakarta (sig. < 0.05). 

Dengan nilai rata-rata EQ pemain musik klasik (130,63) lebih tinggi dibanding 

nilai rata-rata EQ  pemain musik pop jazz (121,07) pada mahasiswa Jurusan 

Musik ISI Yogyakarta. 

 Berdasarkan simpulan dan implikasi diatas, maka dapat dikemukakan 

saran perlunya seseorang untuk meningkatkan kecerdasan emosional untuk 

meraih kesuksesan dalam kehidupan, dan musik dapat menjadi salah satu media 

yang efektif dalam upaya peningkatannya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang bagaimana musik dapat mempengaruhi EQ seseorang. Peneliti 

juga dapat membandingkan jenis musik lain dengan sampel yang lebih banyak. 
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